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ABSTRAK 

 
MUHAMMAD RAFIQ. Aplikasi Kombinasi Sabut Kelapa dengan Pupuk 

Kalium terhadap Pertumbuhan Kedelai Kuning (Glycine max L.) Dibimbing 

oleh MUNIF GHULAMAHDI dan MAYA MELATI. 

 

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan penting yang kaya akan 

kandungan protein nabati. Produktivitas kedelai seringkali terkendala oleh 

keterbatasan unsur hara, khususnya kalium, sementara harga pupuk anorganik 

seperti KCl terus meningkat sehingga ketergantungan terhadap pupuk tersebut 

menjadi tantangan dalam sistem budidaya. Sabut kelapa diketahui mengandung 

kalium dan bahan organik cukup tinggi, sehingga berpotensi menjadi alternatif 

sumber kalium alami yang lebih ramah lingkungan dan ekonomis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi kombinasi sabut kelapa dan pupuk 

kalium terhadap pertumbuhan kedelai kuning. Penelitian dilakukan di Kebun 

Percobaan IPB Cikarawang dari bulan Januari hingga Mei 2025. Percobaan 

menggunakan rancangan RKLT dengan dua faktor yaitu sabut kelapa (0, 500, 1000, 

dan 1500 kg ha-1) dan dosis KCl (50, 75, dan 100 kg ha-1) sebanyak 3 ulangan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa sabut kelapa mengandung C-organik sebesar 54,6%, 

K₂O sebesar 1,66%, dan N-total sebesar 0,36%. Produktivitas biji kedelai kering 

tertinggi yang dicapai sebesar 3 ton ha-1. Secara statistik tidak terdapat perbedaan 

nyata antara perlakuan sabut kelapa maupun kalium terhadap produktivitas. 

Penambahan dosis kalium dapat meningkatkan jumlah daun 8 MST, jumlah 

cabang produktif dan menurunkan jumlah polong hampa. Penggunaan sabut 

kelapa menurunkan jumlah polong hampa. Interaksi keduanya tidak memberikan 

pengaruh nyata pada pertumbuhan dan komponen produksi. 

Kata kunci : berkelanjutan, denasa 1, hara K daun, indeks panen 

 



ABSTRACT 

MUHAMMAD RAFIQ. Application of Coconut Husk and Pottasium Fertilizer 

Combination on the Growth of Yellow Soybean (Glycine max L.). Supervised by 

MUNIF GHULAMAHDI dan MAYA MELATI. 

Soybean (Glycine max L.) is one of the most important food commodities, 

rich in plant-based protein. Its productivity is often constrained by limited nutrient 

availability, particularly potassium, while the rising cost of inorganic fertilizers 

such as KCl has led to increased dependency, posing challenges for sustainable 

cultivation systems. Coconut husk is known to contain relatively high levels of 

potassium and organic matter, making it a potentially eco-friendly and cost- 

effective alternative source of potassium. This study aimed to evaluate the effect 

of combining coconut husk and potassium fertilizer on the growth of yellow 

soybean. The research was conducted at the IPB Cikarawang Experimental Field 

from January to April 2025. The experiment employed a Randomized Complete 

Block Design (RCBD) with two factors, namely coconut husk (0, 500, 1000, and 

1500 kg ha⁻¹) and KCl dosage (50, 75, and 100 kg ha⁻¹), each with three replications. 

The analysis showed that coconut husk contained 54.6% organic carbon, 1.66% 

K₂O, and 0.36% total nitrogen. The highest productivity of soybean seed reached 

3 tons ha⁻¹. Statistically there was no significant difference in productivity among 

the coconut husk and pottasium treatments. Higher pottasium dosages increased 

the number of leaves at 8 WAP (weeks after planting), productive branches, and 

reduced the number of empty pods. The application of coconut husk also 

contributed to a reduction in the number of empty pods. The interaction between 

coconut husk and pottasium did not show a significant effect on growth or yield 

components. 

Keywords: Denasa 1, harvest index, leaf K content, sustainable 
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